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INFO ARTIKEL ABSTRAK

) Low back pain (LBP) adalah masalah keschatan umum yang
Riwayat Naskah (9 TNR)

Dikirim (02 Mei 2021) menyerang otot dan tulang punggung bawah, sering kali
g:[t:]]m’l menyebabkan kecacatan dan mengurangi produktivitas, dengan
Diisi oleh editor prevalensi yang tinggi di kalangan pekerja dewasa dan lansia.

Pengetahuan yang rendah tentang kondisi ini bisa menyebabkan
Kata Kunei penanganan yang tidak tepat dan memperburuk keadaan LBP.
Low Hack Pain Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi Low
Edukasi Back Pain menggunakan pamflet terhadap pengetahuan
Tingkat Pengetahuan masygppkat di Desa Candisari, Banyuurip, Purworejo. Penelitian

kali ini dengan desain one group pre-test and post-test design.
Sebanyak 50 orang terdaftar pada kegiatan Posbindu di RT01/01
di Desa Candisari, Banyuurip, Purworejo dipilih menggunakan
total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
terstruktur pre dan post diberikan intervensi. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta
sebelum menerima pamflet edukasi (Mean= 6.90; SD= 1.58) dan
setelah menerima pamflet edukasi (Mean= 8.20; SD= 1.38) dengan
nilai koefisien korelasi sebesar (p <0,001), yang mengindikasikan
adanya perbedaan signifikan dalam tingkat pengetahuan pre dan
post diberikan intervensi berupa edukasi flow backpain
menggunakan pamflet.

PENDAHULUAN

Di zaman sekarang, semakin dibutuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan.
Aktivitas yang berlebihan dan tidak sesuai dengan menjadi salah satu penyebab terjadinya
gangguan kesehatan. Aktivitas fisik yang membebani, seperti angkat beban bfﬁt, gerakan
berulang-ulang dalam pekerjaan tertentu, atau duduk dengan posisi tidak ergonomis dalam jangka
waktu yang lama, dapat menyebabkan stres dan ketegangan pada otot serta struktur tulang
belakang. Keluhan yang paling umum terkait pekerjaan seperti keluhan muskuloskeletal atau
MSDs. Bagian tubuh terdampak oleh MSDs meliputi leher, bahu, punggung, dan pinggang (1).
Dampaknya tidak hanya terbatas pada rasa tidak nyaman, tetapi juga memengaruhi kualitas hidup
dan produktivitas sehari-hari. Faktor risiko seperti postur tubuh yang buruk, kelelahan otot,
kurangnya pemanasan sebelurhﬂktivitas fisik, dan kurangnya istirahat yang memadai dapat

meningkatkan risiko terjadinya low back pain (2).
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Low back pain atau nyeri punggung adalah kondisi nyeri yang terbatas pada area lumbal .

namun gejalanya bisa menyebar secara lebih luas dan tidak hanya terbatas pada satu akar saraf.
Sumber nyeri seringkali berasal dari discus ﬁrervenebm!is lumbal, yang merupakan bantalan
antara tulang belakang di area tersebut. (3). Faktor risiko utama low back pain meliputi faktor
individu dan aktivitas, seperti faktor demografi, antropometrik, fisik, dan psikososial. Faktor
genetik, jenis kelamin, usia, dan faktor psikososial mempengaruhi prognosis nyeri punggung (4).

Prevalensi nyeri punggung dilaporkan bervariasi, dengan angka mencapai 50% di
Skandinavia dan daerah Inggris, hingga 70% di Australia. Tingginya prevalensi tercatat di
Australia Amerika, Eropa, Cina. Rasa sakit punggung selama &hamilan dipengaruhi faktor ras dan
etnis. Pada tahun 2015, berdasarkan laporan Data Kesehatan, terdapat 5.298 285 ibu, di mana 20%
di antaranya mengalami low back pain. 50% ibu hamil mengalami nyeri punggung bawah, dan
30% dari mereka mengalami keterbatasan dalam aktivitas. Di Indonesia, prevalensi low back pain
dilaporkan sebesar 11,9%, dengan gejala atau diagnosis sebesar 24.,7%. Meskipun jumlah pasti
penderita di Indonesia belum diketahui, diperkirakan berkisar antara 7,6% hingga 37% (5).

Selain fungsi kuratif dan rehabilitatif, fisioterapi juga memainkan peran krusial dalam
pendekatan pemeliharaan yang bersifat promotif dan preventif, melalui edukasi untuk pencegahan
serta menekan jumlah kasus low back pain. Dalam pendekatan ini, fisioterapis berfokus pada
edukasi mengenai postur tubuh yang benar, latihan penguatan otot inti, teknik relaksasi, dan
peningkatan kesadaran akan pentingnya aktivitas fisik teratur dalam mencegah terjadinya nyeri
punggung bagian lumbal. Melalui pendekatan ini, diharapkan masyarakat dapat mengurangi faktor
risiko yang menyebabkan terjadinya LBP dan menjaga kesehatan tulang belakang mereka secara
optimal (1).

Edukasi kesehatan adalah proses penyampaian informasi, peningkatan pemahaman, dan
pembentukan sikap serta perilaku yang sehat kepada individu atau masyarakat secara sistematis
dan terencana. Tujuan dari edukasi kesehatan adalah untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menjaga kesehatan, mengajarkan pengetahuan tentang faktor-faktor risiko penyakit,
serta memberikan keterampilan untuk mengadopsi perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari (6).
Edukasi sering dilakukan melalui berbagai metode, seperti penyuluhan, seminar, pelatihan, atau
distribusi materi pendidikan seperti brosur, pamflet, dan buku. Dalam konteks kesehatan, edukasi
memegang peran penting dalam pencegahan penyakit, perawatan diri, dan pengelolaan kondisi
medis. Melalui edukasi, individu dapat memahami pentingnya gaya hidup sehat, deteksi dini
penyakit, penggunaan obat dengan benar, dan perawatan diri yang tepat (7).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa edukasi mengenai low back pain
berpotensi besar untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Edukasi Low Back Pain Menggunakan Pamflet

terhadap Tingkat Pengetahuan Masyarakat di Desa Candisari, Banyuurip, Purworejo”.

METBDE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pre-Eksperimen dan jenis
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desain one group pre-test and post-test. Desain ini melibatkan pengukuran awal (pre-rest) sebelum
diberikan perlakuan (treatment), kemudian diikuti dengan pengukuran setelahnya (post-test).
Penelitian akan dilaksanakan di Desa Candisari, Banyuurip, Purworejo pada bulan April hingga
Juni 2024. Populasi penelitian ini mencakup seluruh masyarakat yang terdaftar dalam kegiatan
Posbindu di RTO01/01, Desa CandisarbBanyuurip, Purworejo. Sebanyak 50 orang dipilih
menggunakan teknik total sampling, dan variabel independent atau variabel bebas dalam
penelitian ini adalah edukasi low back pain menggunakan pamflet, sementara variabel dependen
adalah tingkat p‘agetahuan tentang low back pain. Kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk
mengumpulkan data. Data yang diperoleh akan diolah, dianalisis, dan disajikan dalam bentuk
tabel. Analisis data univariat akﬁdilaporkan dalam bentuk frekuensi dan persentase, sedangkan

analisis bivariat akan dilakukan menggunakan uji Paired sample T-test..

HASIL

Tabel 1, menggambarkan karakteristik demografis dari responden yang berpartisipasi dalam
penelitian mengenai pengaruh edukasi low back pain menggunakan pamflet terhadap pengetahuan
masyarakat di Desa Candisari, Banyuurip, Purworejo. Variabel-variabel yang dicatat meliputi jenis
kelamin, umur, pekerjaan, dan pendidikan terakhir. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa mayoritas
responden adalah perempuan (78%), dengan kelompok umur 29-39 tahun sebagai kelompok
terbesar (56%). Sebagian besar responden bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) (36%), dan
pendidikan terakhir terbanyaﬁadalah tingkat SMA (38%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden

No Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
1 Jenis Kelamin
Laki — Laki 11 22
Perempuan 39 78
2 Umur
18-28 7 14
29-39 28 56
4050 13 26
> 50 2 4
3 Pekerjaan
IRT 18 36
Pedagang 16 32
Wiraswasta 7 14
PNS 9 18
4 Pendidikan Terakhir
SMP 13 26
SMA 19 38
DIPLOMA 11 22
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Sebelum dilakukan uji Paired T-Test, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal. Hasil
uji normalitas menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal ﬁara signifikan, sehingga
memenuhi asumsi dasar untuk melanjutkan analisis menggunakan uji Paired T-Test. Dengan
demikian, uji Paired T-Test dapat dilakukan untuk mengukur perbedaan rata-rata pengetahuan

masyarakat sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang low back pain menggunakan pamflet.

Tabel 2. Hasil Uji Paired T-Test pengaruh edukasi low back pain menggunakan

pamflet terhadap tingkat pengetahuan masyarakat

Intervensi Mean SD Korelasi p
Pre-test 6,90 1,58 049 <0001
Post-test 820 1,38

Tabel 2 menyajikan hasil uji Paired T-Test yang dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
edukasi low back pain menggunakan pamflet terhadap tingkat pengetahuan masyarak&di Desa
Candisari, Banyuurip, Purworejo. Uji ini bertujuan untuk melihat hasil ada atu tidaknya perbedaan

Hasil yang ditampilkan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan

yang siaiﬁkan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi edukasi.

peserta meningkat dari 6,90 pada pre-rest menjﬂ 8.20 pada posi-test, dengan standar deviasi
masing-masing sebesar 1,58 dan 1,38. Korelasi antara hasil pre-test dan post-test adalah 049,
menunjukkan hubungan yang moderat antara kedua variabel. Nilai p yang kurang dari 0,001
menunjukkan bahwa peningkatan tingkat pengetahuan ini secara statistik signifikan setelah

diberikan edukasi menggunakan pamflet.

PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat
di Desa Candisari, Banyuurip, Purworejo pada pemberian edukasi low back pain menggunakan
media pamflet di masyarakat. Melalui edukasi kesehatan, diharapkan masyarakat dapat membuat
keputusan yang lebih baik terkait kesehatan mereka sendiri. Pamflet adalah media cetak yang berisi
informasi ringkas dan jelas, sering digunakan untuk menyebarkan pesan-pesan penting kepada
masyarakat dengan biaya relatif rendah (9). Pamflet merupakan bentuk media cetak yang ringkas
dan informatif, sering kali digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan tertentu kepada
masyarakat. Pamflet umumnya terdiri dari lembaran kertas yang dilipat menjadi beberapa bagian
kecil, di mana informasi disusun dengan jelas dan menarik. Biasanya, pamflet mengandung
gambar, grafik, dan teks yang mudah dipahami, serta dapat berisi tentang berbagai topik, termasuk

promosi kesehatan, informasi acara, atau kampanye sosial. Penggunaan pamflet dapat efektif
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dalam menyebarkan pesan-pesan penting kepada khalayak yang luas dengan biaya yang relatif
rendah (2).

Penelitian milik Afifah dan Pristianto (10) memberikan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa edukas'ﬁntang low back pain memiliki dampak positif terhadap tingkat pengetahuan. Cara
penyampaian yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini berupa penyuluhan dan edukasi
mengenai low back pain dan peran fisioterapi dalam mengatasi low back pain.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitrianti (11) menunjukkan bahwa kegiatan pemberian
edukasi tentang low back pain oleh pemberi materi dapat memberikan peningkatan signifikan
dalam pemahaman dan pengetahuan masyarakat terkait dengan masalah tersebut. Melalui edukasi
ini, masyaakat dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai penyebab, faktor risiko.
serta cara pencegahan dan penanganan low back pain baik secara mandiri maupun dengan bantuan
medis. Dengan demikian, edukasi ini menjadi penting dalam memberikan pemahaman yang lebih
baik kepada masyarakat mengenai masalah low back pain dan langkah-langkah yang dapat diambil
untuk mengatasinya.

Melalui edukasi kesehatan, diharapkan individu atau masyarakat dapat membuat keputusan
yang lebih baik mengenai kesehatan mereka dan lingkungan sekitarnya, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan k&itas hidup dan mencegah penyakit (12). Selain itu, edukasi kesehatan bertujuan
mempengaruhi tiga faktor utama. Pertama, predisposisi, yang mencakup pengetahuan, sikap,
tradisi. dan kepercayaan masyarakat mengenai kesehatan, serta nilai-nilai seperti pendidikan dan
status sosial. Kedua, enabling, yang berkaitan ﬁ:ngan ketersediaan fasilitas kesehatan di
masyarakat. Ketiga, reinforcing, yang melibatkan sikap dan perilaku tokoh masyarakat, tokoh
agama, dan tenaga kesehatan. Dengan demikian, tujuan edukasi kesehatan adalah untuk mengubah
sikap dan perilaku tenaga kesehatan sehingga mereka dapat menjadi contoh bagi masyarakat dalam

mengadopsi perilaku hidup sehat. (13).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan adanya perbedaan tingkat pengetahuan masyarakat
sebelum dan setelah diberikan edukasi mengenai low back pain menggunakan pamflet. Penelitian
ini menunjukkan bahwa edukasi dengan menggunakan pamflet efektif dalam meningkatkan

pengetahuan masyarakat tentang low back pain.
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